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A. Latar Belakang Penelitian

Pada proses pembelajaran, Siswanto (2017) mengatakan bahwa
kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir siswa yang berkaitan dengan
pengetahuannya terhadap konsep tertentu. Kemampuan kognitif siswa dapat
memberikan informasi tentang bagaimana siswa dapat menyerap, menguasai, dan
menyimpan konsep yang dipelajarinya. Susanto (2011) menyebutkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif seseorang adalah faktor
pembentukan secara sengaja, seperti sekolah formal. Maka dari itu, kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di sekolah memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Menurut Permendikbud Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan dasar dan
Menengah menyebutkan bahwa ranah kognitif menjadi salah satu kriteria
kemampuan lulusan (siswa) yang harus dipenuhi dari suatu satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Ranah kognitif dalam standar
kompetensi lulusan disebut dengan ranah pengetahuan. Menurut SKL,
pembelajaran di sekolah harus mampu mengembangkan pengetahuan siswa sesuai
dengan jenjang pendidikan dan mata pelajarannya. Permendikbud Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan membahas mengenai penilaian
yang harus dilakukan sekolah terhadap ranah pengetahuan ini. Kegiatan penilaian
ranah pengetahuan bertujuan untuk mengukur penguasaan pengetahuan siswa
yang disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM merupakan
kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan
mengacu pada SKL. KKM dibuat sebagai acuan atau tolak ukur untuk
menentukan tuntas atau tidaknya siswa dalam menguasai suatu materi
pembelajaran. Maka dari itu, proses pembelajaran di sekolah harus dapat
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya agar mampu
mencapai suatu kemampuan sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di salah satu SMA di Kota Bandung
mengenai hasil belajar kognitif pada mata pelajaran fisika. Berdasarkan data nilai
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PAT (Penilaian Akhir Tahun) siswa pada dua kelas, diperoleh sebanyak 64%

siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM dengan nilai KKM yang ditetapkan

adalah 75. Artinya hanya 36% siswa yang berhasil tuntas dalam mata pelajaran

fisika. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu guru

fisika yang dilanjutkan dengan penyebaran angket pengalaman belajar yang diisi

oleh 52 siswa dari dua kelas. Hasilnya sebagai berikut:

1.

Dalam pembelajaran fisika, guru lebih sering menerapkan metode
demonstrasi walaupun tidak semua materi karena disesuaikan dengan
ketersediaan alat dan bahan. Hal ini didukung dengan tanggapan siswa,
yaitu 100% siswa menjawab guru pernah melakukan demonstrasi pada
pembelajaran fisika, seperti demonstrasi alat ukur, demonstrasi getaran
harmonik pada pegas, dll.

Menurut guru, respon siswa pada pembelajaran fisika menggunakan
metode demonstrasi sudah cukup baik walaupun sebagian besar siswa
yang aktif di kelas adalah siswa yang sama dan memang kemampuan
kognitif awalnya cukup baik. Hal ini didukung dengan tanggapan siswa,
yaitu 63% siswa pernah bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru
ketika guru melakukan demonstrasi.

Guru menjelaskan bahwa dalam pembelajaran fisika, biasanya siswa yang
mengalami  peningkatan hasil belajar kognitif di setiap materi
pembelajaran adalah siswa yang memang memiliki kemampuan kognitif
awalnya bagus atau siswa yang berperan aktif di kelas. Hal ini didukung
dengan tanggapan siswa, yaitu 56% siswa masih belum mengerti konsep
fisika yang diajarkan guru.

Guru jarang sekali melakukan metode eksperimen bahkan bisa dalam satu
semester siswa tidak melaksanakan eksperimen. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu: 1) keterbatasan ruang laboratorium karena dijadikan
kelas; 2) keterbatasan waktu karena tuntutan materi fisika yang masih
banyak dan proses pembelajaran dengan metode eksperimen seringkali
menyita waktu pembelajaran sehingga pada penerapannya tidak terlalu
sesuai dengan yang diharapkan pada RPP; 3) Tidak semua materi
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pembelajaran memiliki alat-alat yang cukup dan dalam kondisi baik untuk

dilaksanakannya kegiatan eksperimen. Hal ini didukung tanggapan siswa,

yaitu 100% siswa menjawab tidak pernah melaksanakan kegiatan
eksperimen di sekolah.

5. Harapan siswa dalam pembelajaran fisika adalah sebanyak 88% siswa
memiliki keinginan untuk bisa melaksanakan kegiatan eksperimen pada
mata pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, kemampuan
kognitif sebagian besar siswa masih rendah untuk mata pelajaran fisika yang
dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM pada
penilaian akhir tahun. Hal ini didukung dengan data angket yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih belum mengerti konsep fisika yang diajarkan
guru. Oleh karena itu, perlunya inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih mengembangkan kemampuan kognitifnya. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki keinginan untuk bisa melakukan eksperimen fisika. Artinya, siswa
memiliki minat untuk belajar fisika dengan metode eksperimen. Berdasarkan hasil
penelitian Nurhasanah dan Sobandi (2016) menunjukkan bahwa minat belajar
siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sehingga
salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembelajaran fisika.

Mulyani, dkk. (dalam Suliman, dkk. 2017) menyebutkan bahwa metode
eksperimen adalah cara belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan
mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan. Menurut
Simbolon dan Sahyar (2015), metode eksperimen merupakan metode
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk
memperkenalkan, membiasakan, dan melatihkan siswa untuk melaksanakan
langkah-langkah ilmiah dan pengetahuan prosedural. Menurut Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah harus dapat

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup
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bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Selain itu, prinsip pembelajaran
menurut SKL dan Standar Isi adalah harus berorientasi pada siswa (student
center) karena siswa harus bisa mencari tahu bukan diberi tahu. Berdasarkan
ketentuan tersebut, metode eksperimen adalah salah satu metode yang sesuai
dengan tuntutan pembelajaran fisika menurut SKL. Hal ini dikarenakan pada
pelaksanaannya, metode eksperimen dapat mengarahkan siswa atau memotivasi
siswa untuk berperan aktif dalam melakukan suatu kegiatan penemuan atau
percobaan mengenai hal yang sedang dipelajarinya. Namun, pada pelaksanaannya
metode eksperimen juga memiliki kelemahan. Menurut Sudirman (dalam
Supardiyono, 2009) menyebutkan bahwa pelaksanaan metode ini memerlukan
berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan
murah. Selain itu, tidak semua materi dalam pelajaran dapat dijadikan materi
eksperimen karena terbatasnya biaya, fasilitias, dan waktu. Hal ini sesuai dengan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di atas, yaitu pelaksanaan metode
eksperimen di sekolah seringkali mengalami beberapa kendala sehingga jarang
sekali dilaksanakan.

Berdasarkan kelemahan metode eksperimen menurut teori Sudirman dan
hasil studi lapangan, agar siswa dapat tetap melaksanakan kegiatan eksperimen
maka solusi alternatifnya adalah dengan menggunakan laboratorium virtual. Salah
satu prinsip pembelajaran menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa dalam
proses pembelajaran harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Laboratorium virtual
merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan.
Laboratorium virtual adalah salah satu learning content yang berwujud piranti
lunak komputer yang dirancang agar seseorang dapat melakukan aktivitas-
aktivitas eksperimen, seperti halnya mereka melakukan eksperimen di
laboratorium sebenarnya (Putra, 2009). Hal ini sejalan dengan hasil dari studi
literatur Mirdayanti dan Murni (2017) yang menyimpulkan bahwa laboratorium

virtual dapat menjadi media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk
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melakukan eksperimen virtual dan juga dapat membantu siswa untuk lebih
memahami suatu pengetahuan yang abstrak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
laboratorium virtual dapat menggantikan fungsi dari laboratorium virtual untuk
melaksanakan kegiatan eksperimen secara virtual. Selain dapat melakukan
eksperimen virtual, kelebihan dari laboratorium virtual juga dapat menjelaskan
hal-hal atau konsep-konsep abstrak yang tidak dapat dijelaskan secara real, seperti
yang disediakan dalam laboratorium virtual PhET. Contohnya, ketika
menggunakan laboratorium virtual PhET untuk menjelaskan getaran harmonik
sederhana pada pegas. Siswa dapat mengamati proses getaran pada pegas. Selain
itu, siswa juga dapat mengamati jenis gaya dan arah dari gaya-gaya yang bekerja
pada pegas yang tidak dapat ditunjukkan secara real. Hal ini dapat membantu
siswa untuk lebih memahami maksud dari gaya-gaya yang bekerja pada pegas
tersebut. Kelebihan lain yang dimiliki laboratorium virtual adalah dapat diakses
kapan saja dan dimana saja. Sehingga selain alasan keterbatasan alat dan bahan
yang dapat teratasi, alasan keterbatasan waktu untuk melakukan eksperimen di
sekolah juga dapat teratasi dengan penggunaan laboratorium virtual. Karena siswa
masih dapat mengakses atau melakukan eksperimen virtual secara mandiri di
rumah tidak hanya di sekolah saja. Menurut Zacharia dan Anderson (dalam
Sullivan, dkk. 2017) mengemukakan bahwa eksperimen virtual dapat membantu
siswa untuk meminimalisir kesalahan pengukuran yang dapat terjadi pada
eksperimen real. Siswa dapat melakukan eksperimen dalam situasi yang ideal,
misalnya melakukan eksperimen Hukum Newton Il dengan pengaruh gesekan
yang dapat diatur sedemikian rupa. Sementara pada kondisi real, sulit untuk
memodifikasi gaya gesek. Walaupun laboratorium virtual juga memiliki
kelemahan, yaitu disesuaikan dengan fasilitas komputer yang dimiliki siswa dan
sekolah.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan dari media
laboratorium virtual dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa, seperti
penelitian yang dilakukan Sarini (2015) menunjukkan bahwa hasil belajar fisika
siswa pada pembelajaran dengan laboratorium virtual lebih tinggi daripada
pembelajaran dengan konvensional. Maulana dan Sari (2018) juga telah
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membuktikan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan laboratorium
virtual dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini juga diperoleh
Muzana dan Hasanah (2018) pada penelitiannya yang menjelaskan bahwa
pembelajaran fisika dengan menggunakan laboratorium virtual menunjukkan hasil
yang lebih baik jika dibandingkan pembelajaran dengan metode konvensional.
Berdasarkan pemaparan mengenai laboratorium virtual di atas, peneliti
tertarik untuk memperoleh informasi mengenai peningkatan kemampuan kognitif
siswa setelah diterapkan metode eksperimen virtual. Maka dari itu, peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Virtual
terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa SMA pada Pokok Bahasan
Hukum Hooke”. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
pretest and posttest non equivalent control group design. Peneliti memilih dua
kelas XI di salah satu SMA di Kota Bandung sebagai sampel penelitian dengan
teknik purposive sampling. Peneliti akan membandingkan peningkatan
kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang belajar
dengan metode eksperimen virtual terhadap kelas kontrol, yaitu kelas yang belajar
dengan metode demonstrasi. Laboratorium virtual yang peneliti gunakan adalah
PhET. Alasan peneliti memilih pokok bahasan Hukum Hooke pada penelitian ini
karena pokok bahasan ini merupakan salah satu materi yang urutan pelaksanaan
eksperimennya pada laboratorium virtual (PhET) tidak jauh berbeda dengan

laboratorium realnya.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah melalui
pembelajaran fisika dengan menerapkan metode eksperimen virtual pada
pokok bahasan Hukum Hooke?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah melalui
pembelajaran fisika dengan menerapkan metode demonstrasi pada pokok
bahasan Hukum Hooke?
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3. Bagaimana perbedaan peningkatan kemampuan kognitif antara siswa yang
belajar dengan menerapkan metode eksperimen virtual dan siswa yang
belajar dengan menerapkan metode demonstrasi pada pokok bahasan

Hukum Hooke?

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Eksperimen Virtual
Pada penelitian ini, siswa melakukan kegiatan eksperimen virtual dengan
menggunakan laboratorium virtual PhET: Masses and Spring yang
dipandu oleh LKPD. Keterlaksanaan dari eksperimen virtual ini diukur
dengan cara observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
melalui instrumen non tes, yaitu lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran metode eksperimen virtual. Hasil dari pengisian lembar
obervasi tersebut dihitung persentasenya berdasarkan jumlah aspek
pembelajaran yang terlaksana. Kemudian, data persentase keterlaksanaan
pembelajaran ditafsirkan sesuai dengan kriteria yang dikutip dalam
Mursali (2015).

2. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa setelah melalui pembelajaran
fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemampuan kognitif
siswa diukur melalui instrumen tes, yaitu pretest-posttest. Sehingga
peningkatan kemampuan kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perbandingan antara kemampuan kognitif awal siswa sebelum
diberi perlakuan yang diukur dengan pretest terhadap kemampuan kognitif
akhir siswa setelah diberi perlakuan yang diukur dengan posttest. Cara
mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa adalah melakukan uji
N-Gain terhadap nilai rata-rata pretest-posttest yang diperoleh siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Kognitif

Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol
melaksanakan pembelajaran fisika dengan metode pembelajaran yang
berbeda. Maka dari itu, perbedaan peningkatan kemampuan kognitif dalam
penelitian ini adalah perbedaan antara peningkatan kemampuan kognitif
siswa pada kelas eksperimen dengan peningkatan kemampuan kognitif
siswa pada kelas kontrol. Cara mengukur ada tidaknya perbedaan
peningkatan kemampuan kognitif siswa adalah melakukan uji hipotesis
terhadap nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

menggunakan Uji Mann Whitney U.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah melalui
pembelajaran fisika dengan menerapkan metode eksperimen virtual pada
pokok bahasan Hukum Hooke.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah melalui
pembelajaran fisika dengan menerapkan metode demonstrasi pada pokok
bahasan Hukum Hooke.

3. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan kognitif antara siswa
yang belajar dengan menerapkan metode eksperimen virtual terhadap
siswa yang belajar dengan menerapkan metode demonstrasi pada pokok

bahasan Hukum Hooke.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat dari Segi Teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam ilmu pendidikan, khususnya bagi pembelajaran fisika di kelas.
Selain itu, penelitian ini juga untuk memverifikasi penerapan metode
eksperimen virtual terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa,

khususnya pada pokok bahasan Hukum Hooke.

2. Manfaat dari Segi Praktis

a. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran fisika di kelas, khusunya dalam
rangka untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui
penggunaan media laboratorium virtual yang dapat memfasilitasi
siswa untuk melakukan eksperimen virtual jika eksperimen fisik tidak
dapat dilaksanakan. Selain itu, penggunaan laboratorium virtual juga
dapat membantu guru untuk menerangkan suatu konsep yang tidak
dapat dijelaskan secara real.

b. Bagi peneliti, diharapkan proses dan hasil penelitian ini dapat menjadi
bekal pengetahuan dan pengalaman untuk mengajar di masa depan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya atau dapat dikembangkan

d. lebih lanjut untuk mendapatkan solusi pendidikan yang lebih baik.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari:
a. Latar belakang, berisi identifikasi masalah dan solusi permasalahan
yang telah didapatkan berdasarkan hasil studi pendahuluan di

lapangan dan studi literatur dari berbagai sumber.
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b. Rumusan masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah yang dikemukakan pada latar belakang.

c. Definisi operasional, membahas mengenai pengertian variabel dalam
penelitian, instrumen untuk mengukur variabel serta teknik analisis
variabel penelitian.

d. Tujuan penelitian, berisi tujuan peneliti dalam melakukan penelitian
berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan.

e. Manfaat penelitian, terdiri dari manfaat dari segi teoretis dan segi praktis
dari penelitan ini.

Bab Il merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari metode pembelajaran

eksperimen, metode eksperimen virtual, kemampuan kognitif siswa, dan

pokok bahasan Hukum Hooke.

. Bab Il merupakan bab metode penelitian yang terdiri dari metode dan desain

penelitian, populasi dan sampel yang menjadi sasaran penelitian, prosedur

penelitian, teknik pengembangan instrumen, serta teknik analisis data.

. Bab IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang berisi

penjelasan dari temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis data sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab |

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian pada rumusan masalah.

. Bab V merupakan bab yang berisi simpulan penelitian berdasarkan rumusan

masalah pada bab | dan saran peneliti mengenai hasil penelitian yang

diperoleh untuk kemudian menjadi rekomendasi bagi beberapa pihak.
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